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ABSTRAK 

 

Thohirahtun Nisa : Pengembangan E-Modul Kinematika Gerak 

Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi Gaya 

Belajar untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Fase F SMA/MA 

 

Abad 21 merupakan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran abad 21 di atur oleh 

sistem pendidikan Indonesia yaitu kurikulum merdeka yang menekankan pada 

keterampilan 4C dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Seorang 

pemikir kritis akan berpikir secara sistematis, logis, objektif, dan terbuka untuk 

menilai dan membuat suatu keputusan dalam memecahkan masalah. Namun 

kenyataannya, keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah dan 

kebutuhan gaya belajar peserta didik belum terpenuhi. Berdasarkan kesenjangan 

ini, dikembangkan e-modul kinematika gerak terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan dengan 

menerapkan model 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define, design, develop, 

dan disseminate. Untuk memperoleh data kebutuhan belajar peserta didik, 

dilakukan kegiatan penelitian di SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1 Enam Lingkung, 

dan SMAN 1 2X11 Enam Lingkung. E-modul yang dikembangkan dilakukan uji 

validasi, uji praktikalitas, dan uji efektivitas. Uji validasi dilakukan oleh tiga orang 

validasi ahli. Uji praktikaliatas dilakukan oleh lima orang guru fisika dan satu 

rombongan belajar fisika Fase F SMAN 1 Lubuk Alung.  

Hasil penelitian yang dilakukan, menyatakan bahwa e-modul yang 

dikembangkan sangat valid dengan rata-rata indeks Aiken sebesar 0,91. E-modul 

juga dinyatakan sangat praktis dengan persentase rata-rata respon guru sebesar 96% 

dan persentase rata-rata respon peserta didik sebesar 98%. Uji efektivitas dilakukan 

pada kelas kecil dengan sembilan orang peserta didik, sehingga di perolehan nilai 

N-Gain sebesar 0,89. Dari uji pengembangan e-modul yang dilakukan diperoleh 

hasil bahwa e-modul kinematika gerak terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi 

gaya belajar efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci : E-Modul, Pembelajaran Berdiferensiasi, Berpikir Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 merupakan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Muhali, 2019). Kehidupan abad 21 menuntut setiap 

individu memiliki keterampilan hard skill dan soft skill yang baik agar bisa 

bersaing di kancah Nasional maupun Internasional. Untuk menjawab tantangan 

abad 21, Lembaga pendidikan Indonesia membentuk generasi muda yang 

berkualitas, dan berdedikasi tinggi melalui sistem pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran abad 21 menekankan pada pengembangan keterampilan hidup 

yang di kenal dengan keterampilan 4C. (National Education Association, 2012) 

telah mengidentifikasi keterampilan abad 21 yang di sebut “The 4Cs” yaitu  

Critical thinking (berpikir kritis), Creativity (kreatif), Communication 

(komunikasi), dan Collaboration (kolaborasi). Salah satu keterampilan 4C yang 

harus dilatih dalam dunia pendidikan adalah keterampilan berpikir kritis 

(Emiliannur et al., 2023). 

Keterampilan berpikir kritis menjadi kompetensi dasar yang harus 

ditingkatkan oleh peserta didik agar lebih bijak dalam menyelesaikan suatu 

masalah (Saleem et al., 2024). Hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 yang diterbitkan pada 5 Desember 2023 dalam 

kategori kinerja sains. Indonesia berada pada peringkat 67 dari 81 Negara 

dengan rata-rata skor perolehan 383 poin yang turun dibanding hasil PISA 2018 

dengan poin 396. Skor tersebut juga jauh di bawah skor rata-rata negara anggota 
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OECD yang kisarannya 483-488 poin. Salah satu faktor penyebab turunnya skor 

PISA Indonesia pada tahun 2022 adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kritis 

sangat penting ditingkatkan dan dikembangkan dalam dunia pendidikan guna 

memberikan bekal hidup kepada generasi muda untuk bersaing di kancah 

Nasional maupun Internasional (Utama & Festiyed, 2020).  

Hidup di negara demokratis seperti Indonesia merupakan suatu keberkahan 

karena kita bebas untuk berbicara, berpendapat, mencari, atau menyebarkan 

informasi sehingga kita tidak kekurangan informasi (Li et al., 2024). Apalagi 

kemajuan teknologi dan komunikasi yang begitu pesat, membuat tidak ada lagi 

batasan ruang dan waktu untuk berkomunikasi satu sama lain. Namun, berkah 

ini bisa saja menjadi bencana dan malapetaka jika kita tidak pandai mengolah 

informasi yang diterima dengan baik. Kita bisa lumpuh karena bingung dan 

salah mengambil keputusan saat menerima informasi. Oleh sebab itu, 

keterampilan berpikir kritis sangat penting di berikan pada generasi muda untuk 

menjadi perisai dalam melindungi diri dari informasi yang menyesatkan seperti 

fitnah, hoax, dan propaganda.  

Seorang pemikir kritis akan berpikir secara sistematis, logis, objektif, dan 

terbuka dalam menilai dan membuat suatu keputusan (Novitra et al., 2024). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses berpikir secara logis, reflektif, 

dan produktif dalam membuat keputusan untuk menilai suatu keadaan 

(Munawwarah et al., 2020). (Facione, 2015) juga menyatakan beberapa 

indikator keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari interpretation 
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(Interpretasi), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), inference (kesimpulan), 

explanation (penjelasan), dan self regulation (pengaturan diri). Enam indikator 

tersebut dijadikan sebagai tolak ukur seseorang mempunyai keterampilan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan baik dibidang 

pendidikan maupun sosial. Keterampilan berpikir kritis dikembangkan dan 

diatur melalui sistem pendidikan yaitu kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka merupakan sistem perencanaan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam mewujudkan 

pembelajaran yang inovatif  (Nugraha & Frinaldi, 2023). Pembelajaran inovatif 

akan terwujud melalui dasar pemikiran yang kritis dan terstruktur. Pada 

platform merdeka mengajar, guru diberikan kebebasan dalam menciptakan 

bahan ajar yang inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Bahan ajar tersebut dapat berupa LKPD, modul, handout, dll 

(Hafizah et al., 2020). Bahan ajar inovatif akan menarik perhatian dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritisnya. Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis sekaligus menciptakan pembelajaran yang aktif dan mandiri pada materi 

fisika yang bersifat abstrak adalah e-modul. 

E-modul merupakan bahan belajar mandiri yang dikemas secara sistematis 

ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. E-modul dinilai sebagai bahan belajar yang praktis dengan 

tampilan multimedia seperti gambar, animasi, audio, video dalam menunjang 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
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didik (Novitasari et al., 2022). E-modul dinilai sebagai bahan ajar yang 

ekonomis dari segi biaya produksi, serta memudahkan guru dan peserta didik 

untuk mengaksesnya tanpa mengenal waktu dan tempat. E-modul yang 

dirancang harus menggunakan strategi dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum merdeka dalam memenuhi ragam kebutuhan belajar 

peserta didik. 

Setiap peserta didik mempunyai gaya belajar yang berbeda dalam menerima 

dan memproses informasi. Keberagaman gaya belajar peserta didik dapat dilihat 

dari kesiapan belajar, minat, bakat dan gaya belajar (Arrohman & Lestari, 

2023). Jika dilihat dari analisis gaya belajar, tidak semua orang memiliki gaya 

belajar yang sama walaupun mereka hidup di lingkungan yang sama ataupun 

lahir dari orang tua yang sama. Ada tiga gaya belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik yakni visual, auditori, dan kinestetik (Hana & Sulistyorini, 2021). 

Menurut (Setiawan & Alimah, 2019) gaya belajar visual merupakan gaya 

belajar yang melibatkan indra penglihatan, gaya belajar auditori memanfaatkan 

indra pendengaran, dan yang terakhir yaitu gaya belajar kinestetik yang mudah 

memperoleh informasi dengan bergerak, berbuat, dan menyentuh sesuatu untuk 

mempelajari hal baru. Perbedaan gaya belajar setiap peserta didik harus di 

penuhi sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka (Permendikbud, 2022). 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan implementasi dari 

kurikulum merdeka untuk memenuhi keberagaman gaya belajar peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Herwina, 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi di cetus oleh Tomlinson pada tahun 1999 dengan 
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dasar pemikiran bahwa setiap peserta didik mempunyai pertumbuhan dan 

perkembangan yang berbeda secara psikologi (Purwowidodo & Zaini, 2023). 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi sendiri terdiri dari tiga aspek yaitu konten, 

proses, dan produk (Maulidia & Prafitasari, 2023). Ketiga aspek pembelajaran 

berdiferensiasi ini bertumpu pada kebutuhan gaya belajar peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Strategi pembelajaran 

berdiferensiasi harus di barengi dengan model pembelajaran yang tepat agar 

suatu sistem perencanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan untuk materi fisika yang 

bersifat abstrak dan dinamis adalah inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian aktivitas dimana 

siswa dapat terlibat secara aktif dalam menemukan konsep. Salah satu dari 

empat tingkatan model pembelajaran inkuiri yang tepat untuk dikembangkan 

dalam materi fisika yang bersifat abstrak adalah inkuiri terbimbing. Karena 

pada kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing guru menyediakan bahan dan 

rumusan masalah penyelidikan dan siswa melakukan penyelidikan untuk 

mencari jawaban dari permasalahan yang ada. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat melatih kemampuan peserta didik dalam penemuan konsep 

ilmiah dan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritisnya 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka pada pembelajaran fisika. 

Pembelajaran fisika merupakan suatu proses pembelajaran yang menuntut 

keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah (Sevtia et al., 2022). 

Tujuan pembelajaran fisika, yaitu menguasai konsep dan prinsip fisika melalui 
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keterampilan berpikir kritis yang dilandasi sikap ilmiah dalam memecahkan 

masalah. Kurikulum merdeka menuntut pembelajaran fisika yang bersifat 

student centered berdasarkan pemenuhan kebutuhan gaya belajar peserta didik 

yang beragam (Zahara & Afrizon, 2023). Namun, pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan di lapangan belum mampu memenuhi kebutuhan gaya belajar 

serta penggunaan bahan ajar yang kurang tepat sehingga menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar peserta didik karena merasa jenuh dengan sumber 

belajar yang sederhana dan kurang modern. Rendahnya motivasi belajar peserta 

didik ini berdampak pada proses keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah fisika. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis kebutuhan peserta didik di 

tiga SMAN di Kabupaten Padang Pariaman. 

Analisis kebutuhan peserta didik di lakukan pada tiga SMAN melalui izin 

Dinas Pendidikan Sumatera Barat pada lampiran 1, dan izin fakultas MIPA UNP 

pada lampiran 2.Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati secara langsung 

proses pembelajaran fisika dalam satu rombongan belajar kelas XI Fase F pada 

Januari 2024 di SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1 Enam Lingkung, dan SMAN 

1 2X11 Enam Lingkung menggunakan instrumen observasi.  Hasil observasi 

dapat dilihat pada lampiran 5, lampiran 6, dan lampiran 7. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan gaya belajar 

peserta didik belum terpenuhi secara keseluruhan. Ini dilihat dari cara guru 

mengajar dengan menjelaskan materi didepan kelas (auditori). Sedangkan data 

gaya belajar yang diperoleh dari guru Bimbingan Konseling di tiga SMAN 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 9, lampiran 10, dan lampiran 11. Dalam 
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data gaya belajar terdapat tiga gaya belajar peserta didik yaitu visual, auditori, 

dan kinestetik yang harus dipenuhi. Perlakukan ini tentu tidak tepat bagi peserta 

didik dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Kemudian, juga dilihat dari cara 

guru membagi kelompok belajar dengan teknik berhitung yang belum 

mempertimbangkan gaya belajar peserta didik. Setelah melihat perangkat ajar 

kinematika gerak guru di SMAN 1 Lubuk Alung yaitu LKPD cetak pada 

lampiran 12, dapat disimpulkan bawa bahan ajar tersebut belum mampu 

mendukung kebutuhan gaya belajar peserta didik yang beragam. Ini dilihat dari 

isi bahan ajar yang terdapat materi dan kegiatan percobaan tanpa 

mempertimbangkan konten gaya belajar peserta didik untuk visual dan audio.  

Berdasarkan pengamatan praktik lapangan kependidikan di SMAN 1 Lubuk 

Alung dalam pembelajaran fisika selama enam bulan pada semester ganjil 

2023/2024, disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

rendah pada materi kinematika gerak. Ini dilihat dari ke tidak aktifan peserta 

didik dalam presentasi kerja kelompok dan hasil penilaian harian yang tidak 

mencapai IKTP pada materi kinematika gerak. Dari 35 peserta didik di kelas XI 

F1, hanya sebagian kecil peserta didik yang ikut aktif dalam presentasi dan 

diskusi kelompok. Hal ini terjadi karena rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik sehingga berdampak pada hasil penilaian harian mereka yang 

tidak mencapai IKTP. Hasil analisis penilaian harian dapat dilihat pada lampiran 

8, dengan hasil perolehan yaitu jumlah peserta didik yang paling sedikit 

mencapai IKTP adalah materi kinematika gerak sebanyak 16 orang sedangkan 

pada materi vektor 23 orang, dinamika 25 orang dan usaha energi 30 orang. 
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Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kinematika 

gerak ini juga dibuktikan dari hasil tes yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil instrumen tes keterampilan berpikir kritis pada Januari 

2024 di SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1 Enam Lingkung dan SMAN 1 2X11 

Enam Lingkung dengan memberikan enam soal kinematika gerak yang memuat 

indikator keterampilan berpikir kritis dari (Facione, 2015) pada lampiran 18, 

lampiran 19, dan lampiran 20. Hasil tes pada lampiran 18 menunjukkan bahwa 

kategori indeks di SMAN 1 Lubuk Alung untuk indikator interpretation yaitu 

43% (cukup), analysis 32% (rendah), evaluation 31% (rendah), inference 36% 

(rendah), explanation 30% (rendah), dan self-regulation 12% (rendah sekali). 

Dan SMAN 1 Enam Lingkung pada lampiran 19 untuk indikator interpretation 

yaitu 42% (cukup), analysis 39% (rendah), evaluation 29% (rendah), inference 

38% (rendah), explanation 5% (rendah sekali), dan self-regulation 4% (rendah 

sekali). Kemudian SMAN 1 2X11 Enam Lingkung pada lampiran 20 untuk 

indikator interpretation yaitu 46% (cukup), analysis 38% (rendah), evaluation 

36% (rendah), inference 39% (rendah), explanation 39 (rendah), dan self-

regulation 13% (rendah sekali). 

 Dari hasil tes dan penilaian harian kinematika gerak yang diperoleh dapat 

dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

kinematika gerak rendah. Untuk mengatasi rendahnya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik ini, maka diperlukan bahan ajar dan strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada Januari 2024 dalam instrumen 
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angket kebutuhan belajar peserta didik untuk satu rombongan belajar fisika 

SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1 Enam Lingkung, dan SMAN 1 2X11 Enam 

Lingkung. Dari 83 peserta didik yang menanggapi pada lampiran 16 terdapat 

89,2% (sangat tinggi) membutuhkan sumber belajar elektronik, 95,2% (sangat 

tinggi) membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan gaya belajar dan 

karakteristiknya, 97,6% (sangat tinggi) membutuhkan bahan ajar yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Dari hasil tanggapan peserta 

didik tersebut, guru harus mampu dan bisa memenuhi semua kebutuhan belajar 

peserta didik dengan cara apa pun. 

Berbagai cara dan alternatif yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan dan membuat bahan ajar seperti modul cetak, LKPD, buku cetak 

fisika, dll. Namun bahan ajar tersebut belum mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik karena bahan ajar yang tersedia belum 

terintegrasi ICT dan tentu belum bisa mendukung konten pembelajaran sesuai 

gaya belajar peserta didik. Kemudian bahan ajar yang tersedia juga belum 

mempertimbangkan gaya belajar peserta didik yang beragam, hal ini dibuktikan 

dari perangkat pembelajaran guru di sekolah. Dan Solusi yang peneliti berikan 

untuk mengatasi masalah rendahnya keterampilan berpikir kritis adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa e-modul kinematika gerak terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

muncul identifikasi masalah yaitu  

1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

kinematika gerak. 

2. Kebutuhan gaya belajar peserta didik belum terpenuhi secara keseluruhan 

dalam pelaksanaan pembelajaran fisika di lapangan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi sebagai berikut ; 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah e-modul. 

2. Materi fisika yang dibahas adalah kinematika gerak. 

3. Teknik pembelajaran yang dibahas adalah berdiferensiasi gaya belajar. 

4. Tujuan penelitian yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang dibatasi pada indikator explanation. 

5. Model pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri terbimbing. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah di kemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas E-modul kinematika gerak terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi 

gaya belajar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase 

F SMA/MA. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-modul kinematika gerak 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar yang valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase F 

SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti 

terhadap pengembangkan e-modul kinematika gerak terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Guru 

Hasil e-modul kinematika gerak terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajar dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar 

dalam proses pembelajaran fisika dikelas untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik fase F SMA/MA bisa menggunakan e-modul kinematika 

gerak terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar dalam proses 

pembelajaran fisika dikelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritisnya. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang 

berhubungan dengan masalah ini, sehingga hasilnya dapat lebih luas dan 

mendalam. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah e-modul kinematika 

gerak terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik fase F SMA/MA. 

Berikut spesifikasi produk yang dikembangkan. 

1. E-modul yang dibuat terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar 

(visual, audiotory, kinestetik) dalam memenuhi tuntutan kurikulum merdeka 

untuk memberikan kebebasan peserta didik dalam belajar sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Jika tidak di integrasikan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar maka tuntutan dari kurikulum 

merdeka dalam memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan kemampuannya sekaligus meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis tidak terpenuhi secara keseluruhan. 

2. E-modul di rancang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

kemudian di desain menggunakan canva dan di ubah menjadi flipbook 

melalui aplikasi Heyzine Flipbook untuk menciptakan tampilan produk 

yang menarik sekaligus memotivasi peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Jika tidak di rancang menggunakan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing, yang didesain menggunakan canva dan 

aplikasi heyzine flipbook maka tampilan e-modul kurang menarik dan 

otomatis tidak memotivasi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritisnya.  

3. E-Modul dibuat dengan format yang meliputi cover, kata pengantar, daftar 

isi, glosarium, peta konsep, pendahuluan (CP-TP-IKTP), kegiatan 

pembelajaran (uraian materi-rangkuman-latihan soal), evaluasi, dan daftar 

Pustaka. Jika tidak di rancang dengan format tersebut maka belum 

memenuhi kriteria pembuatan e-modul berdasarkan Permendikbud 

(Permendikbud, 2022). 

Berdasarkan tiga uraian spesifikasi produk di atas, dapat dijelaskan bahwa 

produk yang dikembangkan berupa e-modul kinematika gerak yang terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar e-modul kinematika gerak terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar sudah valid, praktis, dan efektiv. E-

modul kinematika gerak dinyatakan valid oleh tiga validator ahli dan praktis 

oleh lima guru fisika serta satu rombongan belajar fisika. Kemudian e-modul 

kinematika gerak yang dikembangkan juga dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan gaya 

belajarnya. Melalui pengembangkan e-modul kinematika gerak ini, maka salah 

satu indikator dari keterampilan abad 21 yaitu “meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis” dapat terpenuhi melalui strategi pembelajaran berdifernsiasi 

gaya belajar dengan menggunakan e-modul berdiferensiasi gaya belajar ini. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang ditemukan 

di lapangan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Sebelum melaksanaan pembelajaran, hal yang harus dipersiapkan adalah 

perangkat ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pilihlah strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Penelitian pengembangan ini masih sebatas pada materi kinematika gerak, 

sehingga diharapkan penelitian lebih lanjut dapat menggunakan materi-

materi fisika yang lainnya 
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